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Abstrak.  Tingkat kemajuan  LPD  merupakan  indikator  yang  penting  dan  dapat
menumbuhkan kepercayaan masyarakat, sehingga masyarakat merasa aman menyimpan
uangnya  di LPD baik dalam bentuk tabungan dan deposito.Aktivitas yang dilakukan
tersebut tentunya untuk mencapai profitabilitas LPD itu sendiri. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan kredit pada profitabilitas dengan
tingkat perputaran kredit sebagai variabel pemoderasi. Untuk mencapai tujuan tersebut,
penulis  memperoleh  data  dalam  penelitian  ini  metode  kuantitatif  yang
terdiridariujiasumsiklasik,  ujihipotesisterdiridari uji-t,  uji  MRA,dan
ujikoefisiendeterminasi  (R2).  Pengerjaan  metode  analisis  data  menggunakan bantuan
SPSS  16.0  for  Windows.  Data  yang  digunakan  adalah  data  primer  dan  sekunder.
Penelitian ini menggunakan laporan keuangan  LPD periode 2014-2016 sebagai sampel
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pertumbuhan kredit berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Profitabilitas dengan nilai positif sebesar 0,126 dengan
taraf signifikan 0,000 yang nilainya kurang dari α=0,05. (2) Tingkatperputaran kredit
sebagai  variabel  moderasi  berpengaruh negatif  dan signifikan terhadap pertumbuhan
kredit dan profitabilitas dengan nilai negatif 0,111 dengan taraf signifikan 0,000 yang
nilainya  kurang  dari  α=0,05.  Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  perputaran  kredit
sebagai variabel pemoderasi memberi efek memperlemah pengaruh pertumbuhan kredit
terhadap profitabilitas.
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Abstract.
The level of LPD progress is an important indicator and can foster public confidence, so
people feel safe saving their money in the LPD both in the form of savings and deposits.
The activities carried out are certainly to achieve the profitability of the LPD itself. The
purpose of this  study is to determine the effect of credit  growth on profitability with
credit rotation as a moderating variable. To achieve these objectives, the authors obtained
data in this study a quantitative method consisting of a classic test, a self-test hypothesis
consisting of t-test, MRA test, and determination determination test (R2). Work on data
analysis  methods  using  SPSS  16.0  for  Windows.  The  data  used  are  primary  and
secondary data. This study uses the 2014-2016 LPD financial statements as a research
sample. The results showed that (1) credit growth had a positive and significant effect on
profitability with a positive value of 0.126 with a significant level of 0,000 whose value
was less than α = 0.05. (2) The level of credit rotation as a moderating variable has a
negative and significant effect on credit growth and profitability with a negative value of
0.111 with a significant level of 0,000 whose value is less than α = 0.05. So it can be
concluded that credit rotation as a moderating variable has the effect of weakening the
effect of credit growth on profitability.
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I. PENDAHULUAN
II. Pembangunan  desa
merupakan  bagian  dari  pembangunan
nasional yang memiliki arti dan peranan
penting dalam mencapai tujuann asional,
hal  ini
dikarenakandesabesertamasyarakatnyam
erupakan  basis  danaekonomi,  politik,
sosial budaya dan pertahanan keamanan.
Pembangunan  desa  sendiri  juga  tidak
bisa lepas dari  lembaga keuangan yang
dapat  menunjang  perekonomian
masyarakat  desa  yang  berdampak  pada
meningkatnya  perekonomian  indonesia
secara menyeluruh.  Salah satu lembaga
keuangan yang berperan penting dalam
pembangunan  desa  adalah  Lembaga
Perkreditan Desa (LPD). 
III. Menurut  Suartana  (2013)
LPD  merupakan  suatu  lembaga
keuangan berbasis komunitas adat yang
telah  dirasakan  manfaatnya  bagi
masyarakat  di  daerah  pedesaan
khususnya,  dalam  konteks
pengembangan  ekonomi  kerakyatan.
LPD  merupakan  Badan  Usaha  Milik
Desa  AdatPakraman  yang  beroperasi
atau  bergerak  dibidang perkreditan  dan
tidak  semata-mata  bergerak  diranah
ekonomi/sosial ekonomi, akan tetapi ada
misi yang sangat penting yaitu menjaga
kehidupan  berbudaya.  Dihubungkan
dengan  persoalan  dimensi  Tri  Hita
Karanayang  merupakan  tiga  hubungan
manusia  dalam  kehidupan  ini   yaitu
hubungan  manusia  dengan  Tuhan,
hubungan manusia dengan manusia dan
hubungan  manusia  dengan  lingkungan
(Nurjaya  2011:  23).
MenurutPeraturanGubernur  Bali  Nomor
11  Tahun  2013,  Lembaga  Perkreditan
Desa  atau  LPD  adalah lembaga
keuangan  yang  dimilikioleh  Desa
Pakraman  yang  berlokasi  di  wilayah
Desa  Pakraman yang  bertujuan  untuk
memberikan  kesempatan  untuk
menampung  tenaga  kerja  yang  ada  di
pedesaan  sehingga  dapat  meningkatkan
usaha  dalam  pembangunan  desa.
Aktivitas  utama  yang  dilakukan  LPD
adalahmenampungdanadarimasyarakatde
sakedalambentuk simpanan baik berupa
tabungan maupun  deposito,
danmemberikandana  kepadamasyarakat
yang membutuhkanberupakredit.
IV. Aktivitas  LPD  didalam
menampung dana dari  masyarakat  desa
yaitu  simpanan  yang  berupa  uang  dari
pihak  ketiga  (perorangan)  atau  suatu
badan  usaha  yang   penarikan  uangnya
dapat  dilakukan  setiap  saat  dengan
menggunakan media tertentu, tapi tidak
dapat menggunakan bilyet giro, cek atau
pun  alat-alat  lainnya.  Aktivitas  lainnya
yaitu memberikan dana kembali kepada
masyarakat  dalam  bentuk  kredit.
Kreditadalahpemberianpenggunaansuatu





V. Adapun  di  dalam  aktivitas
yang dilakukan oleh LPD tentunya untuk
mencapai profitabilitas  LPD itu sendiri.
Profitabilitasmerupakankemampuan
yang dicapaioleh perusahaan dalam satu
periode  tertentu.  Dasar  penilaian
profitabilitas  adalah  laporan  keuangan
yang terdiri dari laporan neraca dan rugi-
laba  perusahaan. Penurunan  atau
peningkatan  profitabilitas  dipengaruhi
oleh  beberapa  faktor  salah  satunya
adalah  pertumbuhan  kredit  yang
berkaitan  dengan  pendapatan  yang
diterima LPD.
VI. Tinggi rendahnya pendapatan
LPD  sangat  ditentukan  oleh  kualita
skredit,  dan  kualitas  kredit  berkaitan
dengan tingkat  pertumbuhan kredit  dan
tingkat  perputarannya  (Diah,  2010).
Pertumbuhan  kredit  merupakan  tingkat
perkembangan  volume  kredit  yang
disalurkan  kepada  pihak  ketiga  dalam
periode  tertentu.  Semakin  tinggi
pertumbuhan kredit maka semakin baik
kualitas,  kuantitas  kredit  dan  semakin
tinggi  kesempatan  LPD  untuk
menyalurkan  kembali  dana  tersebut






yarat-syarat  pembayaran  yang
ditetapkan.  Berkaitan  dengan  umur
kredit, semakin lama umur kredit maka
semakin  rendah  tingkat  perputaran
kreditnya,  karena  dana  yang disalurkan
akan  semakin  lama  kembali. Jika
proporsi  piutang dari  penyaluran  kredit
yang  dilakukan  LPD  semakin  besarma
kapendapatan  LPD  akan  semakin
meningkat  dan  menyebabkan
peningkatkan  profitabilitas  (Ardianadan
Sari,  2012).  Jadi  semakin  besar
proporsipi utang maka profitabilitasakan
semakin  tinggi  jika  kredit  yang  di
salurkan  kembali  tepat  waktu  sesuai
umur  kredit.  Oleh  karena  itu tingkat
perputaran  kredit  disini  menunjukan
kualitas  dari  kredit  yang
disalurkan.Apabilatingkatperputarankred
ittinggiberatikualitasdarikredit  yang
disalurkanbagus. Perputaran  kredit
dipilih  menjadi  variabel  moderasi
diduga  terdapat  keterkaitan  antara
tingkat  perputaran  kredit  yang
diharapkan  dapat  meningkatkan
profitabilitas LPD. 
VII. Fokuspenelitianiniterletakpad
a  LPD  Kaba-Kaba.Desa  Kaba-Kaba
merupakansalahsatu  desa di Kecamatan




atdesa.  Pertumbuhan  kredit,
Profitabilitas dan Perputaran Kredit LPD
Kaba  -  Kaba  periode  2014-2016
dalamtabel1.1





























XXIII. 0,032 XXIV. 0,97
XXV. Sumber :LPD Kaba-Kaba
XXVI.
XXVII. Dari   tabel  diatas  dapat
dilihat  bahwa  pertumbuhan
kredit  dan  pofitabilitas
mengalami  fluktuasi.  Selama
periode  2014-2015  mengalami
peningkatan  kemudian  menurun
pada  tahun  2016,  sedangkan
untuk   perputaran  kreditnya




Kadek  Rastiniyanti  (2013)  dalam  jurnal
manajemen  dengan  judul”  Pengaruh
Pertumbuhan  Kredit  Pada  Profitabilitas
dengan  Tingkat  Perputaran  Kredit  Sebagai
Variabel  Pemoderasi  di  LPD  Kabupaten





aran  kredit  mempengaruhi  hubungan
pertumbuhan  kredit  dengan  profitabilitas.
Nilai  koefisien  negatif  memberi  efek
memperlemah pengaruh pertumbuhan kredit
terhadap  profitabilitas.
Persamaanpenelitiansekarangdenganpeneliti
an  yang  dilakukanoleh  Ni
PutuAnggreniyaitumenggukanPertumbuhan
Kredit (X) sebagaivariabelbebas, Perputaran
Kredit  (Z)  sebagai  variabel  moderasi
danmenggunakanProfitabilias  (Y)
sebagaivariabelterikatnya.PerbedaanyaTemp
atpenelitiansekarangdilakukan  di  LPD
Kaba-Kababerbedadenganpenelitian  Ni
PutuAnggrenidilakukan  di  LPD Kabupaten
Badung.
XXIX. Berdasarkan  latar  belakang
diatas,  peneliti  tertarik  untuk
melakukanpenelitian  dengan  judul  :
Pengaruh  Pertumbuhan  Kredit  pada
Profitabilitas  Dengan  Tingkat  Perputaran
Kredit  sebagai  Variabel  Pemoderasi  Pada











ankredit  (X),  perputaranKredit sebagai
variabel  modrasi   (Z)  denganprofitabilitas
(Y) menggunakanpendekatankuantitatif.
XXXIII. Populasi  dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan LPD
dari  tahun 1989-2016.sebagian atau jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebutadalahsampeldaripenelitianyaituseba
nyak 36 periode.






1. Uji Normalitas 
XXXVI. Uji   Normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah sampel
yang  diambil  berasal  dari  populasi  yang
berdistri normal. Uji-t dinyatakan valid jika
residual  terdistribusi  secara  normal.  Uji
normalitas  dapat  dilihat  dengan
memperhatikan  Normal  Probability  Plot
maupun  uji  statistik  non-parametrik
Kolmogorov-Smirnov.
2. UjiMultikolinearitas
XXXVII. Model  regresi
dinyatakan bebas dari multikolinearitas,
apabila nilai  Tolerance diatas 0,10 serta
nilai  VIF kurang dari 10.
3. Uji Autokorelasi
XXXVIII. Uji  autokorelasi
merupakan  uji  yang  digunakan  untuk
mengetahui  apakah  dalam  persamaan
regresi memiliki korelasi atau tidak antar
variabel.  Autokorelasi  terjadi  karena
adanya  korelasi  antara  satu  variabel
dengan  variabel  lainnya.  Untuk
mengetahui  ada  tidaknya  masalah
autokorelasi  pada  model  tersebut,




Scatterplot (alursebaran) antara residual 




XLI. H1:  Pertumbuhan  Kredit
berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap Profitabilitas
XLII. Uji  t  digunakan  untuk
mengetahui  pengaruh  variabel
independensecara  persial
terhadap  variabel  dependen,
apakah pengaruh signifikan atau
tidak  signifikan.  Variabel
dependen adalah  Profitabilitas
(Y),  sedangkan  variabel  bebas







































LXX. a. Dependent Variable: 
Profitabilitas
LXXI. LXXII. LXXIII.LXXIV.LXXV.L XVI.
LXXVII.
LXXVIII. Diperoleh  hasil  yang
menunjukan  bahwa  variabel  Pertumbuhan
Kredit  memiliki  nilai  koefisien  regresi
sebesar 4,568 dan signifikansi sebesar 0,000.
Dimana  nilai  signifikansi  tersebut  kurang
dari  0,05  serta  koefisien  bernilai  positif
sehingga  menyatakan  bahwa  variabel
Pertumbuhan  Kredit  memiliki  pengaruh
positif dan signifikan terhadap Profitabilitas.
Oleh karena itu H1 diterima`
LXXIX. H2  :  Pertumbuhan  kredit
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas  dengan  tingkat  perputaran












































CXIII. a. Dependent Variable: 
Profitabilitas
CXIV. CXV. CXVI. CXVII.CXVIII.CX X.
CXX.
CXXI. Hasil tabel  diatasmenyatakan
bahwa  Perputaran  Kredit  sebagai  variabel
moderasi memiliki nilai koefisien moderasi
sebesar  negatif 10,522 dan taraf signifikan
sebesar  0,000.  Dimana  nilai  signifikan
tersebut  kurang  dari  0,05  sehingga
menyatakan  bahwa  variabel  perputaran
kredit  memiliki  pengaruh  negatif  dan
signifikan terhadap pertumbuhan kredit dan
profitabilitas. Dari tabel diatas dapat dilihat




CXXIII. Dari  hasil  analisis  di  atas
diperoleh persamaan sebagai berikut:
a. Konstanta  (a)  sebesar  0,116,  maka
jika  variabel  bebas  (independen)
dianggap  konstanta,  maka  variabel
terikat  (dependen) profitabilitas
sebesar 0,116.
b. Koefisien  variabel independen(X)
pada tabel diatas menunjukan angka
0,076.  berati  bahwa  apabila
Pertumbuhan  kredit  mengalami
kenaikan 1 poin, maka profitabilitas
akan  mengalami  kenaikan  sebesar
0,076.
c. Koefisien  moderasi  variabel   (Z)
pada tabel diatas menunjukan angka
-0,111.  Berati  perputaran  kredit
mengalami penurunan 1 poin, maka
profitabilitasnya  akan  mengalami
kenaikan  sebesar  -0,111.  Nilai
koefisien  negatif  mengindikasikan
bahwa  perputaran  kredit  memberi
efek  memperlemah  pengaruh
pertumbuhan  kredit  terhadap
profitabilitas.



























































































CXLV. b. Dependent Variable: Profitabilitas CXLVI. CXLVII.
CXLVIII.
CXLIX.
CL. Pada  tabel  diatas  menunjukan
nilai R2adalah kemampuan model
dalam  menjelaskan  besarnya
variabel  bebas  (pertumbuhan
kredit) terhadap  variabel terikat
(profitabilitas)  adalah  sebesar
0,38  (38%)  sedangkan  62%
dipengaruhi  oleh  variabel
perputaran  kredit  dan  variabel
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